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PENDAHULUAN
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rkan data FAO pada tahun 2016, Afrika menj

Timur dalam kurun waktu setengah abad, telsh bertambah sekitar 200 juta
populasi (PopulationPyramid.net, 2019).

Kawasan Afrka, terdapat sekitar 73 juta orang vang menderita
kerwwanan pangan akut. Sebagian besar negura-negarn Afnka adalah negara
importir pangan, tercatat knwasan ini mengimpor sekitar 83% pangannya dari
luar benua, sehingga menghasilkan tagihan pangan tshunan sebesar $33



miliar dan diproyeksikan dapat mencapai $110 miliar pada tahun 2025,
Ketergantungan pada pasar global ini tentu akan berbahaya bagi ketahanan
pangan Afrika, terutama saat terjadi  krisis akibat pamdemi yong
berkepanjangan (Mohamed, dkk, 2021).

WFP memperkirakan sekitar 41 juta penduduk perkotaan di Afrika
Timur mengalami kerawanan pangaf kibat dari munculnya pandemi Covid-
19. Penduduk tersi ekerja di sektor informal sehingga
: ) WEFP, 2020). Afrika
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setelah Black Death dw Flu Spanyol telah bﬂrhml memakan banyak korban
Jjiwa. Berdasarkan data dari WHO pada Oktober 2021, terdapat lebih dari 250
ribu kasus yang terdeteksi positif Covid-19 di Kenya dengan tercatat sekitar
5 ribu kasus kematian (Febianto, 2021).

Tidak hanya menciptakan knsis kesehatan, pandemi Covid-19 juga
menimbulkan krisis sosial. Ketika terpapar pandemi., Kenya secara bersamaan



dihadapkan keadsan yang mengharoskan untuk memerangi wabah virus
Covid-19, dan juga malnutrizi vang belum kunjung berakhir. Sehingga
dampak yang ditimbulkan pandemi Cowvid-19 semakin memperparah
keadaan. Pembatasan sosial untuk menekan penyebaran wabah Cowid-19
telah menambah tantangan baru bagi ketahansn pangan Kenya, yang mana
pengiriman pasokan makanan menjadi terganggu dan akses pasar harus
ditutup. Sementara Kenva sangal oleh para pengangkul kecil yang
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2.1 jutn warga Kenya yang terancam kelaparan (Winahyu, 2021},

Untuk itw, meningkatkan produktivitas di sektor pertanian Kenya
sangatlah penting untuk menekan dan menghilangkan kerowanan pangan
yang ada. Salah satu upaya vang dilakukan untuk mendorong produktivitas
pertanian oleh Uni Afrika sebagai pemangku kebijakan di kawasan Afrika



adalah dengan membentuk kerangka kerja Comprehensive Africa Agriculture
Development Programme (CAADP) yang lahir dari Deklarasi Maputo tahun
2003. CAADP merupakan program pembangunsn yang diusung oleh
NEPAD (New Partnership for Africa’s Development) dan kemudian
diresmikan dan diterima pada KTT Uni Afrika di Maputo. Mozambik sebagai
kerangka kerja kontinental dan sebagai hagia.n integral dari NEPAD it
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¥ a Investasi Pertanian
Masional (National verjasama dan dukungan
dari pemerintzh Kenya | Ll falam implementasi CAADP,
disamping itu juga tm:hpat akior-aktor |[IJII yang berperan penting sebagai
mitra strategis. salah satunya adalah FAO. Dalam tahap awal penerapannya,
|langkah-langkah percomtohan yang berbasis demand dan modular mulai
dilakukan. Pelatihan pertanian untuk jangka pendek juga ditawarkan oleh
pubiic and private agricultural training institwtions yang ditujukan kepada
400 agripremew. Selain itu. Kenya juga mendapatkan dukungan dalam
mengelola pengeluaran pertanian dengan menggunakan Monitoring African



Foud and Agriculture Policies (MAFAP) sebagai alat pemantau kebijakan
(AUDA-NEPAD, 2019).

Pelaksanaan program CAADP mulm menunjukkan hasilnya secara
perlahan, hal ini dilihat dari adanya peningkatsn jumlah pemuda yang
semakin berminat dan berpartisipasi dalam bidang pertanian. Adanya
kﬂﬂﬁ“ﬂkﬂlﬂbﬁkmﬂh"ai urutaigmberi manfaat terhadap pengurangan

i {AUDA-NEFAD, 2019).

“mengqmlmplmlampmgmml]n CAADP belum mampu mewujudkan
keamanan pangan di Kenya?” dan untuk menjawab pertanyaan tersebut,
penelitian ind akan menganalisis dari segi implementasi dan pengaruh aspek
politik terhadap CAADP di Kenya dalam memberikan eksplanasi terkait
masalah vang ditemukan sebagai hasil dari pertanyaan penelitian tersebut.



1.3, Tujuan Penelitian
Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalsh diatas, maka
tutisan ini memiliki tujuan sebagai berikut:
I} Mengetahui penyebab kerawanan pangan dan dampak dari pandemi
Covid-19 terhadap keamanan pangan di Kenya
2) Mengetahui implementasi dan signifikansi CAADP di Kenya.
1) Mengetal ; politik terhadap CAADP dalam
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L5, Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini. rancangan sistematika penulisan akan diuraikan
ke dalam lima bagian (bab) yang nantinva akan dirincikan lagi ke dalam
beberapa sub bahasan. Berikut gambaran dari masing-masing bab.



BAB | merupakan bagian yang menguraikan pendabuluan, yang
terdiri atas latar belakang masalsh. rumusan masalsh. tujusn penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan vang merancang susunan dalam
penelitian.

BAB Il werupskon bagisn vyang berisi tinjouan pustaka, seperti

m yang dijalanksn untuk menjaga dan m

argumentasi dan selursh bab seria saran.
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